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ABSTRAK: Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 74.921.17 merupakan
prasarana umum yang disediakan oleh PT. Pertamina (Persero) untuk masyarakat luas guna
memenuhi kebutuhan bahan bakar. Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan
bermotor di kabupaten gowa dan sekitarnya maka permintaan masyarakat akan bahan bakar
minyak (BBM) juga akan meningkat. Kebutuhan bahan bakar untuk kendaraan sepeda
motor dan mobil membuat pihak manajemen SPBU 74.921.17 Sungguminasa Kabupaten
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan harus bisa meningkatkan pelayanan terhadap customernya
dalam upaya mengurangi antrian panjang didalam sistem transaksi pengisian bahan bakar
minyak. Tujuan penelitian ini adalah membuat model simulasi antrian pengisian bahan
bakar dan memberikan alternatif simulasi mengurangi waktu antrian. Metoda yang
digunakan adalah melakukan eksperimen model antrian jalur tunggal dan jalur berganda.
Hasil yang diperoleh adalah tingkat kedatangan 34,1 kendaraan/jam sedang tingkat
pelayanan 33,9 kendaraan/jam. Rata-rata kendaraan dalam sistem adalah 1,0308 permenit
(61,85/jam) dimana model antrian jalur berganda yang lebih efektif dalam hal waktu yang
digunakan dalam sistem maupun panjang antriannya

KATA KUNCI
Sistem antrian, Tingkat pelayanan dan kedatangan, SPBU 74.921.17

ABSTRACT: Public refueling satation (SPBU) 74,921.17 is a public market provided by
PT. Pertamina (Pasero) for the wider community to meet fuel neds. Along whit the
increasing number of motorized vehicles in Gowa Regency and its surrounding, the public
demand for fuel oil (BBM) has also increased. The need for fuel for motorcycles and cars
makes the management of SPBU 74,921.17 Sungguminasa, Gowa Regency, South Sulawesi
Province, must be able to improve service to its customers in an effort to reduce long
queues in the fuel oil refueling transaction system. The purpose of this study is to create a
refueling queue simulation model and provide alternative simulations to reduce queuing
time. The method used is to experiment with single-line and multiple-line queuing models.
The results obtained are the arrival rate of 34.1 vehicles/hour while the service level is 33.9
vehicles/hour. The average vehicle in the system is 1.0308 per minute (61.85/hour) where
the multiple lane queuing model is more effective in terms of the time used in the system and
the length of the queue.
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1 | PENDAHULUAN

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 74.921.17 merupakan prasarana umum yang disediakan oleh PT. Pertamina (Persero)
untuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan bahan bakar. Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di kabupaten
gowa dan sekitarnya maka permintaan masyarakat akan bahan bakar minyak (BBM) juga akan meningkat. Posisi SPBU dimaksud diapit
oleh dua ruas jalan yakni ruas jalan ~ Andi Mallombasang dan ruas jalan K.H. Wahid Hasyim Kota Sunggumunasa Kab. Gowa. yang
apabila rancangan antriannya tidak benar maka panjang antrian akan berdampak ke kedua ruas jalan yang mengapitnya.

Menurut Heizer, antrian adalah ilmu pengetahuan tentang bentuk antrian dan merupakan orang-orang atau barang dalam barisan yang
sedang menunggu untuk dilayani atau meliputi bagaimana perusahaan dapat menentukan waktu dan fasilitas yang sebaik-baiknya agar
dapat melayani pelanggan dengan efisien. Rata- rata lamanya waktu menunggu (waiting time) sangat tergantung kepada rata rata tingkat
kecepatan pelayanan (rate of services). Dalam sistem antrian terdapat tiga komponen, yaitu (a) karakteristik kedatangan atau masukan
sistem; (b) karakteristik antrian dan (c) karakteristik pelayanan
Karakteristik kedatangan atau masukan sistem, yaitu sumber input yang mendatangkan pelanggan bagi sebuah sistem pelayanan memiliki
karakteristik utama sebagai berikut:

a. Ukuran Populasi Merupakan sumber konsumen yang dilihat sebagai populasi tidak terbatas dan terbatas. Populasi tidak terbatas
adalah jika jumlah kedatangan atau pelanggan pada sebuah waktu tertentu hanyalah sebagian kecil dari semua kedatangan yang potensial.
Sedangkan populasi terbatas adalah sebuah antrian ketika hanya ada pengguna pelayanan yang potensial dengan jumlah terbatas.

b. Perilaku Kedatangan. Perilaku setiap konsumen berbeda-beda dalammemperoleh pelayanan, ada tiga Kkarakteristik perilaku
kedatangan yaitu : pelanggan yang sabar, pelanggan yang menolak bergabung dalam antrian dan pelanggan yang membelot.

c. Pola Kedatangan Menggambarkan bagaimana distribusi pelanggan memasuki sistem. Distribusi kedatangan terdiri dari: Constant
arrival distribution dan Arrival pattern random. Constant arrival distribution adalah pelanggan yang datang setiap periode tertentu
sedangkan Arrival pattern random adalah pelanggan yang datang secara acak.

Karakteristik yang kedua adalah karakteristik antrian, yaitu merupakan aturan antrian yang mengacu pada peraturan pelanggan yang
ada dalam barisan untuk menerima pelayanan yang terdiri dari :

a. First come first served (FCFS) atau First Ina. First Out (FIFO) yaitu pelanggan yang pertama datang, pertama layani.

b. Last Come First Served (LCFS) atau Last In First Out (LIFO) yaitu sistem antrian pelanggan yang datang terakhir, pertamadilayani.

c.Service in Random Order (SIRO) yaitu panggilan berdasarkan pada peluang acak, tidak peduli siapa yang datang terlebih dahulu.

d.Shortest Operation Times (SOT) vyaitu sistem pelayanan yang membutuhkan waktu pelayanan tersingkat mendapat pelayanan
pertama.

Karakteristik yang ketiga yaitu karakteristik pelayanan. Karakteristik pelayanan terdapat dua hal penting yaitu, desain sistem
pelayanan dan distribusi waktu pelayanan.

a. Desain sistem pelayanan pada umunya digolongkan menurut jumlah saluran yang ada dan jumlah tahapan. Yaitu (1) Menurut
jumlah saluran yang ada adalah sistem antrian jalur tunggal dan sistem antrian jalur berganda, (2) Menurut jumlah tahapan adalah sistem
satu tahap dan sistem tahapan berganda. Desain sistem pelayanan pada umunya digolongkan menurut jumlah saluran yang ada dan
jumlah tahapan. Yaitu (1) Menurut jumlah saluran yang ada adalah sistem antrian jalur tunggal dan sistem antrian jalur berganda, (2)
Menurut jumlah tahapan adalah sistem satu tahap dan  sistem tahapan berganda.

b. Distribusi waktu pelayanan Pola pelayanan serupa dengan pola kedatangan dimana pola ini bisa konstan ataupun acak. Jika waktu
pelayanan konstan, makawaktu yang diperlukan untuk melayani setiap pelanggan sama. Sedangkan waktu pelayanan acak merupakan
waktu untuk melayani setiap pelanggan adalah acak atau tidak sama.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat model simulasi antrian pengisian bahan bakar pada kendaraan roda dua maupun
roda empat serta memberikan alternatif simulasi untuk mengurangi waktu antrian. Melalui simulasi yang dilakukan maka dapat dilihat
ukuran kinerja dari sistem yang diamati yaitu sistem antrian di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 74.921.17 sehingga akan
diperoleh output berupa usulan perbaikan dalam hal pelayanan agar pelayanan yang diberikan pada konsumen dapat dimaksimalkan.

2 | METODE PENELITIAN
Kapasitas SPBU PT. Sentral Berlian Energi, sebagai pemrakarsa,adalah menyediakan nozel sebanyak 26 dan 4 mesin dispenser. Adapun
data konfigurasi bangunan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 74.921.17 adalah sebagai berikut:
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TABEL 1 Konfirasi Bangunan

Jenis Lantai Area

Lantai 1 a Atm Center
b. Mini Market

¢. Ruang Kelistrikan

d. AreaPengisian BBM
e. AreaParkir
f. Tangki Pencam
g Taman/Ruang Terbuka Hijeu
Lantai 2 a Ruang Maneger
b. Kantor Pengelola

¢.Mushollah

Sumber: Gambar Rencana SPBU

Struktur sistem pelayanan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 74.921.17 yang diteliti adalah seperti pada gambar 1.

1‘:i:iiiii:iiii::;::::i:i:;ii:ii""" % %ﬁ:
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GAMBAR 1  Struktur Pelayanan

Pelanggan memasuki area SPBU dan membentuk antrian disetiap fasilitas yang tersedia. Kemudian menunggu hingga tiba giliran
mendapatkan pelayanan pada fasilitas yang telah dipilih sebelumnya. Tahap ini merupakan waktu yang diperhitungkan sebagai waktu
tunggu di dalam sistem setelah proses transaksi selesai sampai pelanggan meninggalkan area (sistem). Waktu yang diperlukan setiap
fasilitas dalam memberikan pelayanan bervariasi untuk masing-masing sistem, dikarenakan kebutuhan setiap pelanggan yang berbeda.

Hal inilah yang padat memicu terjadinya antrian.
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GAMBAR 2  Site Plan/Denah Lokasi SPBU

Semua kendaraan didalam sistem melalui pintu masuk/keluar dicatat dalam tabulasi manual untuk dilakukan analisis, seperti yang
dilakukan dalam gambar 3.

GAMBAR 3 Melakukan Pencacahan anual kendaraan yang masuk dalam sistem.
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3 | HASIL DAN PEMBAHASAN

31 | Kebutuhan Ruang

Fasilitas Berikut adalah sampel data kedatangan pelanggan yang melakukan pengisian bahan bakar di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
(SPBU) 74.921.17 selama 12 jam.

TABEL 2 Data Kedatangan Kendaraan Sepeda Motor

Kedatangan Kendaraan Sepe Total Jam
Waktu da Motor
Lajur 1 Lajur 1 Lajur 1 Kerja
06.00-07.00 A 42 24
07000800 131 102 58
0800-09.00 113 88 50
09001000 99 77 44
1000-11.00 60 84 96
11.00-1200 45 63 72
1200-1300 41 58 66 12 jam
1300-14.00 42 59 67
14.00-1500 47 66 75
1500-1600 35 61 78
1600-1700 43 75 97
17.00-1800 46 64 82
Total Kedatangan 746 837 809
Tingkat Kedatangan 62 70 67
Tingkat kedatangan kendaraan sepeda motor di lajur 1 sebanyak 62 kendaraan/jam, 70 kendaraan/jam pada lajur 2 dan 67 kendaraan/jam
pada lajur 3.
TABEL 3 Data Kedatangan Kendaraan Roda Empat dan Truck
Kedatangan Kendaraan Roda Total Jam
Wakiu Empat dan Truck
Lajur 1 Lajur 1 Lajur 1 Kerja
06.00-07.00 54 42 24
(07.00:08.00 131 102 58
0800-09.00 113 88 50
(09001000 99 77 44
1000-11.00 60 84 96
11.00-1200 45 63 72
12.00-1300 41 58 66 12 jam
1300-14.00 42 59 67
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14001500 47 66 75
1500-1600 35 61 78
1600-17.00 43 75 97
17001800 46 64 82
Total Kedatangan 746 837 809
Tingkat Kedatangan 62 70 67

Tingkat kedatangan kendaraan Roda Empat di lajur 1 sebanyak 32 kendaraan/jam, 30 kendaraan/jam pada lajur 2 dan Truck 5
kendaraan/jam pada lajur 3.Tingkat kedatangan pelanggan per jam nya () dapat dicari dengan menggunakan persamaan.

. _ Banyaknya Pelanggan
' jam kerja M

Tingkat pelayanan yang mampu diberikan oleh Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 74.921.17 tersebut adalah 66 Sepeda
Motor pelanggan/jam, 31 Mobil Roda Empat dan 5 pelanggan/jam untuk Truck. Tingkat pelayanan yang mampu diberikan oleh Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 74.921.17 tersebut adalah 66 Sepeda MoTingkat kemampuan (rata-rata) untuk melayani kebutuhan
pelanggan dalam setiap kedatangannya disebut juga sebagai kemampuan pelayanan. Tingkat pelayanan (1) per jamnya pada Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU).
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240,
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Lajurt Lajur2 Lajurd
Lajur Pengisian
GAMBAR 4 Tingkat Kedatangan Pelanggan Per Jam nya
TABEL 4 Waktu Pelayanan Rata-Rata
eni Waktu Pelayanan Rata-Rata Rata-Rata Jumlah Rata-Rata
lenis
Lajurl Lajur2 Lajur3 Waktu Pelayanan Kendaraan Yang Dapat Dilayani
Sepeda Motor 097 086 089 091 66
Mokbil 191 201 0 1% 306
Truck 0 0 122 122 49

Rata-Rata 502 A
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32 | Analisis Sistem Antrian Dengan Model Antrian Jalur Berganda

Fasilitas yang disediakan untuk melayani pelanggan pengisian bahan bakar khusus untuk sepeda motor berjumlah 3 fasilitas dengan
pelayanan satu tahap. Sehingga model antrian yang paling cocok untuk menganalisa kasus ini adalah menggunakan model B: M/M/S. Dari
hasil yang sudah diperoleh diatas, diketahui bahwa tingkat kedatangan pelanggan per jam adalah 66,3 pelanggan dan tingkat pelayanan rata-
rata adalah 66,0 pelanggan per jam. Sehingga komponen perhitungan lainnya dapat diketahui. Dan untuk kendaraan roda empat (mobil)
diketahui bahwa tingkat kedatangan pelanggan per jam adalah 30,9 pelanggan dan tingkat pelayanan rata-ratanya adalah 30,6 pelanggan
perjam.

3.2.1. Tingkat Kegunaan Karyawan (p)

Y @)
p:
SX

TABEL 5 Tingkat Kegunaan Karyawan

Tingkat Kegunaan
No Jenis
Karyawan (%)
1 Sepeda Motor 008 837
2 Mokl 0038 839
3 Truck 009 895
Rata-Rata 009 857

Tingkat kesibukan rata-rata petugas melayani pelanggan sebesar 8,57% selama 12 jam kerja.

3.2.2. Probabilitas Tidak Ada Pelanggan di Dalam Sistem

Sl

+ ' ©)

S e

TABEL 6 Tidak Ada Pelanggan Didalam Sistem

Probabilitas Tidak Ada Pelanggan di Dalam Sistem

No Jenis
Hasil Analisis (90)
Sepeda Motor 046 4634
Mokil 046 4552
3 Truck 027 2742

Rata-Rata 04 39,76
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Dari hasil yang diperoleh, kemungkinan tidak adanya pelanggan di dalam sistem adalah sebesar 39,76%. Artinya, akan selalu ada
pelanggan di dalam sistem dengan tingkat kemungkinan sebesar 60,24%.

3.2.3. Jumlah Rata-Rata Pelanggan di Dalam Antrian

S
po( )LJ X A
p) Sp
Lg = > 4)
A
Sii-| —
Sp
TABEL 7 Jumlah Pelanggan Didalam Antrian
Jumlah Pelanggang di dalam Antrian
No Jenis
Hasil Analisis %0)
1 Sepeda Motor 0,0006 00589
2 Mokl 00013 01253
3 Truck 00052 05162
Rata-Rata 00023 02335

Jumlah rata-rata pelanggan di dalam antrian adalah sebesar 0,0023. sedang tingkat pelayanan pelanggan di dalam antrian adalah
sebesar 0,23%.
3.2.4. Jumlah Rata-Rata Pelanggan di Dalam Sistem

A
Ly, =Lg+— ©)
il

TABEL 8 Jumlah Pelanggan Di Dalam Sistem

Jumlah Rata-rata Pelanggang di dalam sistem (L)

No Jenis

Lg ylu LarHyl)
Sepeda Motor 0,0006 10046 10052
Mobil 00013 10072 10084
Truck 0,0052 10736 10787
Rata-Rata 00023 10085 10308 R

ata-rata pelanggan di dalam sistem adalah 1,0308 pelanggan per menit. Sehingga rata-rata pelanggan yang berada di dalam sistem per jamnya
adalah 61,85 pelanggan.

3.2.5. Waktu Rata-Rata di Dalam Antrian

Lq ©®
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121

TABEL 9 Waktu Rata-Rata Didalam Antrian

Wakiu Rata-Rata Dalam Antrian (Menit) WQ

No Jenis
Lg y Wa (Lay)
1 Sepeda Motor 0,0006 66,3043 0,00001
2 Mobil 00013 308667 0,00004
3 Truck 00052 52783 0,00008
Rata-Rata 00023 34,1498 00003

Waktu rata-rata yang dihabiskan pelanggan dalam antrian adalah selama 0,0003 menit.

3.2.6. Waktu Rata-Rata di Dalam Sistem

Ws=Wq+£ )
18

TABEL 10 Waktu Rata-Rata Didalam Antrian

Waktu Tunggu Rata-Rata Dalam Sistem (Jam) Ws

No Jenis
Wq Wu Wag+ (L)
1 Sepeda Motor 000001 00152 001516
2 Mohil 000004 00326 003267
3 Truck 000098 02034 020437
Rata-Rata 00003 00837 00841

Wiaktu tunggu rata-rata pelanggan di dalam sistem adalah selama 0,0841 jam.

®

3.2.7. Probabilitas Waktu Menunggu Dalam Antrian

TABEL 11. Probabilitas Waktu Menunggu Dalam Antrian
Probabilitas Waktu Menunggu Dalam Antrian (Pn)

No Jenis Gys Po S PN (%)
1 Sepeda Motor 1,05665 04634 12 421
2 Mobil 1,08981 04552 12 414
3 Truck 234376 02742 12 251

Rata-Rata 14967 03976 12 362

Kemungkinan lamanya menunggu di dalam antrian adalah sebesar 3,62%. Artinya, kemungkinan sangat kecil kemungkinan pelanggan
menunggu di dalam antrian.
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4 | KESIMPULAN

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa tingkat kedatangan pelanggan sebanyak 34,1 pelanggan per jam dan rata-rata tingkat pelayanan
sebesar 33,9 pelanggan per jamnya. Tingkat utilisasinya adalah 4,21% untuk Lajur Sepeda Motor, Lajur Mobil sebesar 4,14% dan Lajur
Truck sebesar 2,51%.
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